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Abstract: Pemilihan karir merupakan proses yang sangat penting dalam perjalanan hidup
seseorang. Di mana, setiap individu harus menentukan arah pilihan karirnya dengan baik
agar kehidupannya dapat berkembang sesuai dengan yang diharapkan. Akan tetapi,
beberapa remaja dari keluarga broken home mengalami kesulitan dalam menentukan arah
pilihan karirnya karena beberapa hal. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana arah pemilihan karir remaja yang berasal dari keluarga broken home. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi literatur, yaitu menghimpun
berbagai referensi teori dari artikel, jurnal, dan buku yang relevan dengan kasus atau
permasalahan yang ditemukan. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan remaja dari
keluarga broken home cenderung sulit untuk menentukan arah pemilihan karirnya dengan
baik. Namun, beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja dari keluarga broken
home mampu menentukan pemilihan karirnya dengan menghadirkan faktor-faktor
pendukung lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja dari keluarga broken home
dapat menentukan arah pemilihan karirnya jika dibarengi dengan beberapa faktor
pendukung.
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PENDAHULUAN

Angka perceraian semakin meningkat dari tahun ke tahun, khususnya di Indonesia.
Berdasarkan data Mahkamah Agung terkait kasus perceraian pada periode April dan Mei
2020 yang semulanya berjumlah 20 ribu kasus, kemudian melonjak pada periode Juni dan
Juli 2020 menjadi 57 ribu kasus (Wijayanti, 2021). Perceraian dapat dilatarbelakangi oleh
berbagai faktor yang sangat beragam, salah satunya ialah karena fungsi keluarga yang
tidak terlaksana dengan baik. Di mana keluarga itu seharusnya menjadi wadah bagi
anggota keluarga untuk saling berbagi suka duka dan membahagiakan satu sama lain,
serta bersama-sama dalam menyelesaikan berbagai hal. Sehingga dengan terjadinya
perceraian, sedikit banyak tentu memberikan dampak terhadap perkembangan anggota
keluarganya, terutama anak.
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Anak yang biasanya hidup bersama dengan kedua orangtuanya akan merasa
kehilangan arah ketika dihadapkan dengan kenyataan bahwa kedua orangtuanya harus
berpisah. Orangtua memiliki peran dan tanggungjawab yang sangat besar dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anak. Namun, tidak semua orangtua mampu
menjalankan peran dan tanggungjawab tersebut dengan baik sehingga tidak adanya
kehangatan dan keharmonisan yang dirasakan oleh anak dalam keluarga. Kondisi keluarga
yang seperti itu mengakibatkan anak mengalami broken home. Di mana menurut Najmudin
(2021) broken home adalah suatu kondisi keluarga di mana keluarga tersebut tidak lagi
harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, dan sejahtera. Dengan
demikian broken home berarti kondisi keluarga yang tidak lagi menunjukkan hubungan
kasih sayang serta tidak adanya kerukunan dan keutuhan dalam keluarga tersebut karena
suatu permasalahan.

Broken home ini dapat terjadi karena adanya perselisihan dan konflik dalam suatu
keluarga, di mana konflik tersebut tidak ditangani dengan tepat. Menurut Kardawati
(Muttaqin & Sulistyo, 2019) broken home ini dapat terjadi karena berbagai hal, di antaranya
ialah karena orangtua yang berpisah (perceraian), tidak adanya komunikasi yang positif
dan terbuka antar anggota keluarga, serta adanya perang dingin antar anggota keluarga.
Akibat perceraian tersebut, keluarga atau pasangan yang semulanya tinggal di bawah satu
atap yang sama kemudian harus berpisah dan anak tentunya tidak siap dengan keadaan
tersebut.

Broken home dapat berdampak pada perkembangan anak, baik bagi psikologis anak,
pendidikan, dan sosial emosional anak. Di samping itu, broken home juga berdampak pada
perkembangan kepribadian, perkembangan moral, dan psikososial anak. Anak yang
seharusnya memperoleh kasih sayang dan cinta dari kedua orangtuanya, harus berusaha
menyesuaikan diri dengan berbagai konflik yang terjadi dalam keluarganya, terutama bagi
anak yang baru menginjak usia remaja. Irza (Sari et al., 2023) menyatakan bahwa siswa
yang tumbuh dari keluarga broken home cenderung kurang memperoleh perhatian dan
dorongan positif dari keluarganya dalam urusan pendidikan, sehingga anak menjadi
kurang termotivasi dan tidak semangat untuk belajar. Dengan kurangnya dukungan positif
dari keluarga, anak cenderung merasa sulit dalam membuat keputusan tentang apa yang
akan ia lakukan ke depannya. Begitu pula dalam arah pemilihan karirnya.

Pemilihan karir merupakan proses pengambilan keputusan yang paling penting bagi
dalam kehidupan individu. Di mana keputusan yang dibuat oleh setiap individu akan
mempengaruhi kehidupan individu tersebut. Adapun yang dimaksud dengan pemilihan
karir ialah suatu proses penentuan atau pengambilan keputusan tentang hal yang
disenangi oleh individu, di mana hal tersebut dapat membawa kemajuan dan keyakinan
dalam dirinya. Hal ini dapat terkait dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi atau pilihan pekerjaan yang sesuai dengan potensi dan keterampilan yang dimiliki
oleh individu. John Holland (Diana et al., 2023) mendefinisikan bahwa pilihan karir pada
dasarnya ialah ekspresi atau penjelasan dari kepribadian seseorang, masuk dalam bidang
pendapatan kemudian membuktikan kelaziman berpengalaman. Kemudian berdasarkan
konsep teori pembelajaran sosial (Putri et al., 2021), pemilihan karir ialah hasil dari proses
pembelajaran lingkungan.
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Dengan demikian, peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang bagaimana arah
pemilihan karir siswa yang berasal dari keluarga broken home. Di mana penelitian ini
bermaksud untuk melihat bagaimana perkembangan siswa dari keluarga broken home
dalam menentukan pilihan karirnya di masa mendatang. Sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu dampak yang dapat dirasakan oleh korban broken
home ialah anak menjadi kehilangan arah, tidak mengetahui keinginan dan apa yang
hendak dicapai, bahkan tidak memiliki harapan, begitu pula dari segi perkembangan karir.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini ialah studi literatur dari hasil
penelitian yang sudah dipublikasikan dalam jurnal ataupun prosiding nasional. Studi
literatur menurut Habsy (2017) ialah suatu metode yang digunakan untuk menghimpun
data atau sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam suatu
penelitian. Kemudian Zed (Yeni & Hartati, 2020) mendefinisikan bahwa studi literatur
merupakan serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian. Dengan demikian studi
literatur ialah proses menghimpun referensi teori yang berhubungan dengan kasus atau
permasalahan yang ditemukan. Di mana referensi ini dapat dicari di buku, jurnal, artikel
laporan penelitian, dan situs internet lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan Karir

Dalam perjalanan hidupnya, setiap individu tentu akan dihadapkan pada suatu keadaan
di mana ia harus menentukan pilihan dan mengambil keputusan untuk masa depannya,
salah satunya yaitu mengenai pemilihan karir. Pemilihan karir menjadi suatu hal yang
penting bagi masa depan individu. Yang mana keputusan yang dipilih tersebut akan
berdampak pada perjalanan hidupnya di masa mendatang. Menurut Ginting (Maya et al.,
2023) pemilihan karir bagi remaja merupakan suatu keputusan yang besar karena berkaitan
dengan masa depannya, oleh karena itu remaja membutuhkan tanggungjawab dan
kemampuan untuk menerima berbagai konsekuensi yang bisa saja terjadi dari keputusan
yang dipilihnya. Namun kenyataannya banyak siswa yang masih belum mengetahui
kemana arah pilihan karirnya serta belum yakin dengan pilihan karirnya, bahkan mereka
belum mengetahui minat karirnya sesuai dengan bakat dan kemampuannya (Harahap et
al., 2022).

Super (Safitri et al., 2020) menyatakan bahwa terdapat 12 proporsi perkembangan
karir, aspek ini dapat dipertegas salah satunya ialah proses pemilihan karir merupakan
hasil dari perpaduan antara faktor individu dan faktor sosial, serta antara konsep diri dan
kenyataan. Kemampuan individu dalam menentukan arah pilihan karirnya dapat
ditentukan oleh berbagai faktor internal yang berasal dari dalam diri individu dan faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan dan sosial individu yang bersangkutan. Yang mana
individu dapat menentukan arah pilihan karirnya secara tepat apabila ada dukungan dari
berbagai faktor yang mempengaruhi, sebaliknya ketepatan arah pilihan karir individu
dapat terhambat jika terdapat beberapa faktor yang tidak mendukung pemilihan karir
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individu tersebut. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa faktor-faktor
tersebut dapat berasal dari dalam diri individu dan dari luar diri individu yang
bersangkutan (Ahmad & Mustakim, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwanta (Kurniawan et al., 2019),
interaksi orangtua melalui diskusi tentang karir mempengaruhi perilaku eksplorasi karir
anak. Di mana orangtua berperan dalam memberikan informasi yang dapat menentukan
pilihan karir anak ke depannya. Dengan demikian orangtua memiliki peran yang cukup
penting dalam membantu siswa menentukan arah pilihan karirnya. Kemudian dari
penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Pontianak oleh Trisnowati
(2016), didapatkan informasi bahwa banyak siswa yang tertarik dengan informasi tentang
karir dan ada juga siswa yang mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan
karirnya. Kebingungan tersebut terjadi karena kurangnya informasi dan pemahaman yang
didapatkan oleh siswa mengenai pendidikan karir.

Kesulitan Remaja dalam Menentukan dan Mengambil Keputusan

Beberapa ahli sepakat menyatakan bahwa remaja adalah individu yang berada dalam
rentang usia 10 hingga 21 tahun (Diananda, 2019). Masa remaja merupakan fase peralihan
atau masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa. Menurut Bernier, et al (Arjanggi,
2017) salah satu tugas utama dari tugas perkembangan remaja adalah tercapainya
kesuksesan akademik dan sosial. Masa remaja ialah masa di mana meningkatnya proses
pengambilan keputusan bagi diri individu. Menurut Islamadina & Yulianti (2017) sebagian
besar orang dapat mengambil keputusan dengan lebih baik apabila ia berada dalam
kondisi tenang (sejahtera), sebaliknya individu akan sulit mengambil dan menentukan
keputusan yang tepat jika ia berada dalam kondisi emosional. Apalagi bagi remaja yang
pada dasarnya menurut Santrock (Islamadina & Yulianti, 2017) memiliki kesulitan dalam
mengontrol perilaku dan emosi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayadin (Islamadina & Yulianti,
2017) mayoritas siswa-siswi di sekolah menengah atas, sekolah menengah kejuruan, dan
madrasah aliyah, sebanyak 64,25% siswa belum memiliki keputusan yang jelas tentang
profesi yang akan digelutinya. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Muhajirin (2017) bahwa profil kesulitan siswa kelas XI SMAN 3 Bandung dalam
membuat keputusan karir berada dalam kategoti tinggi. Di mana Muhajirin menyatakan
bahwa tingkat kemampuan sebagian siswa kelas XI SMAN 3 Bandung dalam mengambil
keputusan karir berada pada tahap mengkhawatirkan, karena sebagian siswa
menggantungkan harapan dalam pembuatan keputusan karirnya kepada orang lain atau
siswa memilih keputusan yang kurang optimal.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Remaja dari Keluarga Broken Home
Broken home merupakan suatu keadaan keluarga yang kurang menguntungkan dan dapat
menyebabkan terganggunya perkembangan remaja yang ada dalam keluarga tersebut,
seperti perceraian, kematian pasangan, serta kehidupan keluarga yang sudah tidak lagi
harmonis (Hasanah et al., 2017). Broken home dapat terjadi karena adanya perpecahan dalam
suatu unit keluarga, putus atau retaknya struktur keluarga, sehingga berbagai fungsi
keluarga tidak terlaksana dengan baik. Sanusi (Hasanah et al., 2017) menjelaskan bahwa
penyebab munculnya kondisi keluarga broken home di antaranya ialah karena berpisahnya
suami istri karena suatu permasalahan (bercerai), adanya pengkhianatan dari satu atau
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kedua belah pihak (perselingkuhan), dan tidak adanya waktu santai bersama keluarga
karena kesibukan masing-masing (maternal deprivation).

Anggraini & Sari (2023) menjelaskan bahwa broken home adalah keadaan keluarga
yang tidak harmonis sehingga memberikan dampak psikologis yang cukup berat bagi
anak, terutama anak yang memasuki usia remaja. Dampak tersebut dapat mempengaruhi
perkembangan kehidupan anak, begitu pula dalam proses pemilihan karirnya. Sebagian
remaja akan mengalami kebingungan dalam penentuan arah pilihan karirnya karena
dampak dari kondisi keluarga yang tidak harmonis tersebut. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pemilihan karir remaja dari keluarga broken home di antaranya ialah konsep
diri, kepercayaan diri, dan peran orangtua. Kemudian Sri Masliah (Isnaini, 2019)
menjelaskan bahwa faktor internal yang berpengaruh dalam pemilihan karir remaja dari
keluarga broken home ialah kepribadian, keterampilan, dan pengetahuan individu.

Apapun penyebabnya, perceraian orangtua merupakan pukulan psikologis yang
mau tidak mau harus dirasakan oleh remaja korban broken home. Salah satu akibat yang
dapat muncul pada remaja yang berasal dari keluarga broken home ialah munculnya konsep
diri negatif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zain (Pratiwi & Handayani, 2020) bahwa
perceraian dapat mempengaruhi konsep diri anak. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Annisa & Santosa (2023) konsep diri juga berhubungan dengan tingkat
kepercayaan diri seseorang. Konsep diri merupakan gambaran mental individu atas
pengetahuan tentang dirinya, yang meliputi persepsi, perasaan, keyakinan, dan penilaian
individu terhadap dirinya sendiri. Sehingga konsep diri yang negatif dapat menyebabkan
rendahnya kepercayaan diri seseorang.

Konsep diri berkembang dari pengalaman dan pembelajaran yang dilalui oleh
individu. Remaja yang berasal dari keluarga broken home cenderung memiliki pandangan
yang negatif tentang dirinya, bahkan akibat perceraian itu membuat mereka merasa
kehilangan arah (Pratiwi & Handayani, 2020). Sehingga dengan demikian mereka sulit
menentukan pilihan karirnya dengan tepat. Umumnya remaja yang berasal dari keluarga
broken home memiliki sikap yang berbeda dari anak-anak biasanya, seperti memiliki
ketakutan yang besar, cenderung tertutup, sensitif terhadap suatu hal, dan tidak mampu
menentukan sesuatu atau labil. Akan tetapi tidak semua remaja yang mengalami hal
tersebut, sebagaimana yang dijelaskan oleh Paramitha (Anggraini & Sari, 2023) bahwa
setiap anak mengalami dampak psikologis yang berbeda tergantung pada usia dan tingkat
perkembangannya.

Peran orangtua juga sangat penting dalam perkembangan anak, apalagi pada masa
remaja. Di mana pada fase ini, berbagai potensi seperti kemampuan, bakat, minat, dan
pengetahuan sangat mudah untuk dikembangkan. Namun sebagian remaja tidak
mendapatkan peran tersebut sepenuhnya dari kedua orangtuanya, salah satunya bagi
remaja korban broken home. Jika remaja tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang
yang cukup dari orangtuanya, maka remaja tersebut cenderung akan merasa rendah diri.
Bahkan remaja akan selalu merasa ragu untuk menentukan apa yang akan dilakukan
karena tidak mendapatkan dukungan positif dari kedua orangtuanya (Anggraini & Sari,
2023). Dalam hal ini juga berarti bahwa remaja mengalami kesulitan dalam menentukan
arah pilihan karirnya, karena kurangnya peran orangtua dalam memberikan informasi dan
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mengajak anak berdisksui tentang perjalanan karirnya. Namun, sebagian remaja yang
berasal dari keluarga broken home juga mampu menentukan pilihan karirnya dengan baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Handayani (2020), sebagian
besar remaja korban broken home memiliki konsep diri yang kurang positif, seperti suka
menutup diri dan kurang fleksibel dalam lingkungan sosialnya. Akan tetapi interaksi
antara anak dan pengalaman belajar dapat membawanya pada konsep diri yang positif.
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Isnaini (2019) pada tentang
orientasi masa depan korban broken home pada Komunitas OSAC (Organisasi Street Art
Cilacap), di mana mereka memiliki orientasi masa depan yang positif. Anak-anak yang
menjadi korban broken home masih bisa menciptakan orientasi masa depan yang positif.
Remaja korban broken home juga dapat menentukan arah pilihan karir yang baik dengan
memiliki konsep diri yang positif. Meskipun mereka mengalami perbedaan dengan anak-
anak pada umumnya dari segi psikologis, namun tidak menutup kemungkinan bahwa
anak-anak broken home masih dapat menyusun orientasi masa depan dan menentukan arah
pilihan karirnya secara tepat dengan menghadirkan faktor-faktor pendukung lainnya.

Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rostini & Saa (2022)
tentang layanan bimbingan karir bagi anak korban broken home kelas XII SMAN 22 Kota
Bandung, diperoleh kesimpulan bahwa karir seseorang sangat penting untuk menentukan
kesuksesan. Di samping itu, dari hasil penelitian juga diperoleh kesimpulan bahwa layanan
bimbingan konseling terbukti efektif meningkatkan kematangan pengetahuan dan
pemahaman siswa-siswi yang tidak memiliki motivasi karir. Yang mana dengan adanya
motivasi karir tersebut, siswa-siswi korban broken home dapat menentukan pilihan karir dan
membuat keputusan karirnya dengan tepat.

SIMPULAN

Remaja yang berasal dari keluarga broken home mengalami dampak psikologis
tertentu sesuai dengan usia dan perkembangannya. Dari beberapa hasil penelitian yang
dijelaskan di atas, sebagian remaja broken home mengalami dampak negatif dalam
perkembangannya, entah itu dari segi pribadi, pendidikan, emosi, dan sosial. Sehingga
mereka sulit dan kebingungan dalam menentukan arah pilihan karirnya dengan baik.
Namun, hasil penelitian lain menunjukkan remaja broken home juga dapat menentukan arah
pilihan karirnya dengan tepat dengan menghadirkan berbagai faktor pendukung seperti
konsep diri yang positif, kepercayaan diri yang proporsional, dan dukungan dari orang-
orang sekitar.
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